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Upaya penanggulangan masalah 4 gizi utama yang dilaksanakan 
menunjukkan kemajuan yang cukup berarti, khususnya dalam upaya 
penanggulangan kerang energi protein (KEP), kurang vitamin A (KVA) , 
anemia gizi ibu hamil dan penyakit gondok. Berdasrkan hasil survei 
pendahuluan di kota Pekalongan, pencapaian cakupan program gizi masih 
adanya kesenjangan antara cakupan dengan target yang diharapkan begitu 
fungsi-fungsi manajemen yang dilakukan oleh petugas belum secara 
keseluruhan melaksanakan dengan baik.  
Program perbaikan gizi dalam pelaksaanan nya tidak dapat dilaksanakan 
sendiri oleh salah satu sektor, tetapi harus melibatkan berbagai sektor, 
karena itu manajemen program selalu dibutuhkan untuk semua kegiatan 
dalam berbagai tingkatan, termasuk di Puskesmas, khususnya dalam 
pengelolaan program perbaikan gizi. Adapun tujuan dari penelitian adalah 
untuk mengetahui kesesuaian antara aspek manajemen yang dilakukan 
olehpetugas gizi Puskesmas dengan pencapaian cakupan program perbaikan 
gizi.  
Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional. Sampel penelitian ada semua petugas gizi yang 
melaksanakan program perbaikan di Puskesmas se Kota Pekalongan. 
Sedangkan untuk menganalisa ada tidaknya kesesuaian antara variabel 
dilakukan uji Korelasi Rank Spearman pada tingkat kesalahan 0,005.  
hasil penelitian berupa gambaran aspek manajemen yang dilakukan oleh 
petugas gizi Puskesmas, meliputi aspek perencanaan, koordinasi, kerjasama, 
bimbingan, supervisi dan evaluasi terhadap pencapaian cakupan program 
prbaikan gizi. Dari 6 aspek manajemen variabel bebas aspek manajemen satu 
variabel yaitu fungsi supervisi tidak menunjukkan kesesuaian.  
Hal ini diketahui setelah dilakuka uji korelasi rank Spearman pada tingkat 
kesalahan 0,05 dikarenakan oleh beberapa faktor tehnis dalam pelaksanaan 
supervisi.  
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran aspek 
manejemen dalam pelaksanaan program perbaikan gizi di Puskesmas kota 
Pekalongan.  
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